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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi merupakan salah satu penunjang keberlangsungan kegiatan 

ekonomi serta sosial masyarakat dari suatu negara agar mencapai kesejahteraan 

yang diharapkan negara tersebut. Miro (2012) menyatakan bahwa transportasi 

secara umum dapat diartikan sebagai usaha pemindahan atau pergerakan orang 

dan barang dari suatu lokasi asal ke lokasi tujuan untuk keperluan tertentu dengan 

menggunakan alat tertentu. Alat yang digunakan pada sistem transportasi disebut 

sebagai sarana transportasi. 

Salah satu sarana transportasi yang disediakan oleh pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan perjalanan masyarakat adalah angkutan massal Light Rail 

Transit (LRT). Light Rail Transit (LRT) merupakan sarana transportasi massal 

yang berbasis rel dan telah beroperasi di Kota Palembang sejak Bulan Agustus 

2018. Angkutan umum massal Light Rail Transit (LRT) diharapkan dapat 

meningkatan kualitas tata kota, perhubungan, perekonomian serta aspek lainnya 

di wilayah perkotaan. Untuk menunjang peningkatan beberapa aspek tersebut, 

Light Rail Transit (LRT) harus terintegrasi dengan angkutan massal perkotaan, 

salah satu angkutan massal perkotaan yang terintegrasi dengan Light Rail Transit 

(LRT) di Kota Palembang adalah Bus Trans Musi dan Bus DAMRI. Bus Trans 

Musi dan Bus DAMRI adalah sarana transportasi berjenis Semi Bus Rapid 

Transit (BRT) karena tidak mempunyai jalur khusus dan belum terintegrasi 

dengan moda transportasi lain yang berada di Kota Palembang yang telah 

beroperasi sejak Januari 2010. Sedangkan Bus Rapid Transit (BRT) sendiri 

merupakan suatu moda dengan roda karet yang mempunyai transit yang cepat 

dan dikombinasikan dengan station (halte), kendaraan, pelayanan, jalan dan 

elemen Intelligent Transportation System (ITS) dalam satu sistem yang 

terintegrasi dengan identitas yang kuat (Levinson dkk, 2003). Saat ini sudah 

terdapat delapan koridor Trans Musi yang beroperasi serta sebanyak tujuh koridor 

yang terhubung dengan jalur Light Rail Transit (LRT), untuk Bus DAMRI 
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terdapat dua koridor yang terintegrasi dengan jalur Light Rail Transit (LRT). 

Beberapa parameter Integrasi moda Light Rail Transit (LRT) dan angkutan 

massal yaitu dalam hal jadwal, waktu operasional, jam kedatangan dan 

keberangkatan, ticketing system, serta fasilitas penghubung antara halte Bus 

Trans Musi dan stasiun Light Rail Transit (LRT) sangat penting untuk 

diperhatikan karena posisi jalur Light Rail Transit (LRT) yang berada di jalan 

utama Kota Palembang membutuhkan angkutan penghubung atau feeder untuk 

perjalanan dari dan menuju stasiun. 

Sejak Light Rail Transit (LRT) di Kota Palembang beroperasi pada 23 Juli 

2018, tercatat sekitar 930.000 penumpang yang telah menggunakan Light Rail 

Transit (LRT) sampai awal tahun 2019, dengan rata-rata perhari sekitar 3000 

hingga 4000 penumpang untuk hari biasa dan 6000 hingga 8000 penumpang 

untuk hari libur (PT Kereta Api Indonesia, 2019). Jumlah penumpang yang telah 

tercatat masih belum memenuhi target penumpang perhari nya yaitu 30.000 ribu 

penumpang, salah satu upaya untuk meningkatkan pengguna Light Rail Transit 

(LRT) agar dapat memenuhi target penumpang perharinya adalah keterhubungan 

atau integrasi moda Light Rail Transit (LRT) dengan angkutan massal seperti 

Trans Musi dan DAMRI. Hal ini berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2017, kawasan yang terdapat 

transportasi massal atau kawasan yang berorientasi transit harus terhubung 

dengan transportasi massal lainnya.  

Untuk mengetahui bagaimana kondisi integrasi moda Light Rail Transit 

(LRT) dan angkutan massal saat ini perlu dilakukan penilaian mengenai beberapa 

parameter untuk menilai kinerja integrasi angkutan massal yaitu Light Rail 

Transit (LRT), Trans Musi dan DAMRI saat ini. Beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk melakukan penilaian terhadap suatu objek pengamatan, 

diantaranya adalah Simple Additive Weighting (SAW), Analytic Hierarchy 

Process (AHP), TOPSIS, dan Weigthted Product. Pada penelitian integrasi Light 

Rail Transit (LRT) dan angkutan massal di Kota Palembang ini digunakan 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan penilaian dilakukan 

berdasarkan persepsi langsung dari pengguna Light Rail Transit (LRT) dan 

angkutan massal serta penilaian berdasarkan hasil survei di kawasan sekitar 
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stasiun Light Rail Transit (LRT), halte Trans Musi dan DAMRI yang 

dibandingkan dengan peraturan standar pelayanan minimum angkutan massal, 

peraturan pemerintah, aturan pedoman integrasi antarmoda. Hasil penilaian yang 

merupakan kombinasi antara penilaian berdasarkan beberapa standar peraturan 

integrasi antarmoda dan persepsi pengguna angkutan massal diharapkan dapat 

memberikan masukan untuk meningkatkan pelayanan yang terintegasi antara 

Light Rail Transit (LRT) dan angkutan massal (Trans Musi dan DAMRI) agar 

dapat menarik masyarakat dalam penggunaan angkutan umum dan mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi, sehingga dapat berdampak mengurangi volume 

kendaraan di Kota Palembang. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Putri pada 

tahun 2018 menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dalam 

penelitian penentuan lokasi pembangunan terminal angkutan barang di Sampit 

pada lokasi Jalan Lingkar Utara, Jalan H M Arsyad III, dan Jalan Cilik Riwut IV 

dengan parameter yang dinilai yaitu aksesibilitas, kinerja lalu lintas, dan pola 

angkutan regional. Hasil penelitian berdasarkan penilaian paramater tersebut 

menunjukan bahwa lokasi Jalan Lingkar Utara merupakan lokasi terbaik untuk 

pembangunan terminal angkutan di Sampit.  

Dalam penelitian analisis penilaian integrasi Light Rail Transit (LRT) dan 

angkutan massal di Kota Palembang digunakan Metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP) untuk mengetahui integrasi Light Rail Transit (LRT) dan 

angkutan massal di kawasan Seberang Ilir Kota Palembang berdasarkan koridor 

Trans Musi dan DAMRI yang terhubung dengan stasisun Light Rail Transit (LRT) 

yaitu stasiun Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II, Asrama Haji, Punti Kayu, 

dan Rumah Sakit Umum Daerah Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi keempat 

stasiun di kawasan Seberang Ilir Kota Palembang tersebut karena merupakan 

stasiun yang memiliki penumpang LRT terintegrasi angkutan massal paling 

sedikit, maka dilakukan analisis integrasi LRT dan angkutan massal 

menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) yaitu melakukan 

penilaian integrasi Light Rail Transit (LRT) dan angkutan massal (Trans Musi 

dan DAMRI) Kota Palembang berdasarkan paramater penilaian integrasi berupa 

kesesuaian jadwal, fasilitas transit, kelengkapan informasi, dan sistem 

pembayaran. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diambil perumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana hasil penilaian parameter integrasi (kesesuaian jadwal, fasilitas 

transit, kelengkapan informasi, dan sistem pembayaran) Light Rail Transit 

(LRT) dan angkutan massal (Trans Musi dan DAMRI) di lokasi studi saat 

ini?  

2. Bagaimana hasil penilaian integrasi Light Rail Transit (LRT) dan angkutan 

massal (Trans Musi dan DAMRI) di lokasi studi dengan menggunakan 

metode Analytic Hierarchy Process (AHP)? 

3. Bagaimana usulan peningkatan integrasi Light Rail Transit (LRT) dengan 

angkutan massal (Trans Musi dan DAMRI) di Kota Palembang?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Mendapatkan hasil penilaian parameter (kesesuaian jadwal, fasilitas transit, 

kelengkapan informasi, dan sistem pembayaran) yang menunjukan integrasi 

Light Rail Transit (LRT) yang terhubung dengan koridor angkutan massal 

(Trans Musi dan DAMRI) di Kota Palembang saat ini. 

2. Mendapatkan hasil penilaian terhadap angkutan massal (Trans Musi dan 

DAMRI) yang terintegrasi Light Rail Transit (LRT) di Kota Palembang 

dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 

3. Memberikan usulan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan integrasi 

Light Rail Transit (LRT) dan angkutan massal (Trans Musi dan DAMRI) di 

Kota Palembang yang lebih baik.     

 

1.4. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup pada penelitian analisis penilaian kinerja Light Rail Transit 

(LRT) terintegrasi angkutan massal di Kota Palembang menggunakan Metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah: 

1. Moda Transportasi  

Moda transportasi yang ditinjau dalam penelitian ini adalah Light Rail 

Transit (LRT), Bus Trans Musi, dan Bus DAMRI. 
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2. Lokasi Penelitian 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada koridor Trans Musi 

dan DAMRI yang terhubung dengan jalur Light Rail Transit (LRT) 

kawasan seberang ilir Kota Palembang yaitu Koridor Bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II dan Asrama Haji, serta Koridor Punti Kayu dan 

Rumah Sakit Umum Daerah untuk survei penilaian pelayanan Trans Musi 

dan DAMRI. Pengambilan data survei statis di beberapa titik halte Trans 

Musi dan DAMRI yaitu halte Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II, 

Asrama Haji, Punti Kayu, dan Rumah Sakit Umum Daerah.  

3. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan pada penelitian analisis penilaian integrasi Light 

Rail Transit (LRT) dan angkutan massal (Trans Musi dan DAMRI) di Kota 

Palembang ini menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process) 

dengan melakukan survey penyebaran kuesioner kepada responden yang 

memenuhi kriteria atau persyaratan yaitu penumpang angkutan umum 

berupa LRT dan Trans Musi atau DAMRI secara berkelanjutan dan dalam 

satu waktu bersamaan, serta berdasarkan penilaian kriteria yaitu kesesuaian 

jadwal, fasilitas transit, kelengkapan informasi, dan sistem pembayaran.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis 

suatu karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam tinjauan pustaka menguraikan kajian literatur dan dasar teori 

terkait judul penelitian 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam metodologi penelitian membahas metode yang dipakai, 

pelaksanaan penelitian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

penelitian. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian, serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa mendatang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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